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 ABSTRAK 

Promosi kesehatan gigi dengan menggunakan media permainan 
kartu tos gambar merupakan kegiatan untuk menyampaikan 
informasi kesehatan gigi menggunakan media bermain kartu tos 
gambar yang berisi materi tentang menyikat gigi. Promosi 
kesehatan gigi tentang menyikat gigi menggunakan media 
permainan kartu tos gambar mempunyai pengaruh dan dapat 
meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar. Penelitian    ini    
bertujuan    untuk mengetahui efektifitas permainan kartu tos 
gambar sebagai media promosi dalam peningkatan pengetahuan 
menyikat gigi pada anak SD GMIT Baumata Timur. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu Quasi Eksprment dengan desain penelitian 
pre test-post test, dengan populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas IV dan V SD GMIT Baumata Timur yang terdiri 
dari 16 kelas IV dan 14 kelas V. Variabel yang memberikan 
pengaruh: Tingkat pengetahuan siswa tentang menyikat gigi, dan 
variabel yang dikenai pengaruh: Permainan kartu tos gambar 
kesehatan gigi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa lembar kuisioner yang berisi 15 pertanyaan tentang 
pengetahuan menyikat gigi. Hasil tingkat pengetahuan anak SD 
sebelum dilakukan kegiatan permainan kartu tos gambar sebesar 
56,6% dengan kriteria sedang dan sesudah dilakukannya kegiatan 
permainan kartu tos gambar sebesar 90% dengan kriteria Tinggi. 
Permainan kartu tos sebagai media edukasi kesehatan gigi efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan pada anak SD GMIT Baumata 
Timur 

 

PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut sebaiknya di mulai sejak usia dini bahkan sejak masih 

dalam kandungan (Pay dkk., 2022) pada anak merupakan modal bagi perkembangan 
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anak itu sendiri, karena gigi susu pada anak akan menentukan gigi tetap dari anak 
tersebut. Upaya untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat dimulai dari kebiasaan 
sehari-hari seperti kebiasaan menyikat gigi dengan benar, mengonsumsi makanan yang 
dapat menyehatkan gigi, serta pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kesehatan 
gigi dan mulut (Tedi dkk., 2020). 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun 2018 mencatat proporsi masalah gigi 
dan mulut sebesar 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi 
sebesar 10,2%. Adapun proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8%. 
Tingginya angka penyakit gigi dan mulut saat ini sangat dipengaruhi oleh kurangnya 
pengetahuan terutama pada tindakan rutin membersihkan gigi dan mulut yaitu 
menyikat gigi (Kemenkes RI., 2018). 

Bermain merupakan wahana yang penting yang dibutuhkan untuk 
perkembangan berpikir anak. Salah satu fungsi penting bermain adalah memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengasimilasi kenyataan terhadap dirinya dan dirinya 
terhadap kenyatan (Holis., 2020). Dengan bermain kemampuan dan potensi pada anak 
dapat berkembang secara optimal, sebagai implikasi tentang pentingnya bermain 
terhadap pembelajaran pada anak adalah menciptakan lingkungan belajar yang 
memungkinkan anak dapat belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar secara 
efektif. Selain untuk meningkatkan pengetahuan, metode bermain juga dapat melatih 
anak untuk bekerja sama dalam tim dan melatih anak dalam mengenal sebuah peraturan 
untuk melatih kedisiplinan anak (Hamdalah dkk., 2013). 

Kartu tos gambar kesehatan gigi merupakan sekumpulan kartu kuartet yang 
memiliki dua sisi dimana pada sisi depan terdapat pertanyaan sesuai materi. Permainan 
ini memiliki daya tarik tersendiri bagi anak-anak untuk mempelajarinya meskipun pada 
permainan tersebut dituntut adanya kecerdasan, ketegasan, dan ketangkasan untuk 
mempelajari dan memahami ide atau konsep dasar yang perlu dihafal (Elok., 2016). 
Perilaku masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut, salah satunya diukur dengan 
kebiasaan menyikat gigi. Pada anak usia sekolah dasar perlu mendapat perhatian lebih 
karena rentan terhadap kesehatan gigi dan mulut, karena pengetahuan anak tentang 
waktu menyikat gigi yang tepat masih sangat kurang serta masih belum mampu 
membiasakan diri untuk melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Laili dkk., 
2021).  

Menyikat gigi merupakan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari untuk menjaga 
kebersihan gigi dan mulut. Makanan yang menumpuk pada permukaan gigi dapat 
menimbulkan adanya plak dan apabila tidak dibersihkan dapat menimbulkan adanya 
karang gigi (Asep., 2013). Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar merupakan 
faktor yang cukup penting untuk perawatan kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan 
menggosok gigi juga dipengaruhi oleh faktor penggunaan alat, metode menggosok gigi 
serta frekuensi dan waktu menggosok gigi yang tepat (Arianto dkk., 2014). 

Hasil survey yang dilakukan peneliti terhadap 30 siswa-siswi SD GMIT Baumata 
Timur didapatkan 16 siswa, kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) kategori sedang yaitu 2,9. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat pengetahuan dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut terlebih dalam cara menyikat gigi. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu 

(quassi eksperimen) dengan rancangan menggunakan sistem two group pretest post test. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pengetahuan anak sekolah dasar 
tentang menyikat gigi menggunakan media permainan kartu tos gambar. 
Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi SD GMIT Baumata Timur yang 
berjumlah keseluruhan adalah 92 orang. 
Sampel 

Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 
populasi (Notoadmodjo, 2018). Sampel dalam penelitian ini diambil dari siswa-siswi SD 
GMIT Baumata Timur kelas IV sebanyak 15 siswa dan kelas V sebanyak 15 siswa yang 
berjumlah 30 orang siswa, untuk mewakili semua jumlah populasi yang diteliti 
dilakukan dengan teknik purposive sampling.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dilaksanakan di SDN 2 Baumata Timur dan SD GMIT Baumata 
Timur sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia 
Anak Kelas IV Dan V Di SD GMIT Baumata Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
           Tabel 1 menunjukkan bahwa presentase responden tertinggi diperoleh dari jenis 
kelamin perempuan dengan jumlah 19 responden dengan presentase 63,3%. Sedangkan 
usia responden lebih banyak berumur 9-10 tahun sebanyak 18 anak (60%) dan usia 11-12 
sebanyak 12 anak (40%). 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis Kelamin Usia Jumlah 

9-10 11-12 

n % n % n % 

Laki-Laki 10 33,3 1 3,3 11 36,7 

Perempuan 8 26,7 11 36,7 19 63,3 

Total 18 60 12 40 30 100 
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Media Permainan Kartu Tos Gambar 

Pada Anak Kelas IV Dan V Di SD GMIT Baumata Timur 

 
Pengetahuan 

Media Kartu Tos Gambar  
Pre test Post test 

n (%) n (%) 

Tinggi 11 36,7 27 90 

Sedang 17 56,6 3 10 

Rendah 2 6,7 0 0 

Total 30 100 30 100 

 
            Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan responden terhadap tingkat 
pengetahuan sebelum dilakukan kegiatan menggunakan media permainan kartu tos 
gambar dengan presentase paling tinggi adalah tingkat pengetahuan dengan kriteria 
sedang sebanyak 17 responden (56,6%). Sesudah dilakukan kegiatan dengan 
menggunakan media permainan kartu tos gambar presentasi paling tinggi adalah tingkat 
pengetahuan dengan kriteria tinggi sebanyak 27 responden (90%). 
Pembahasan 
a. Pengetahuan Anak Tentang Menyikat Gigi Sebelum Menggunakan Media Kartu Tos 

Gambar  
              Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV dan V di SD GMIT 
Baumata Timur sebelum kegiatan permainan kartu tos gambar, didapatkan hasil bahwa 
tingkat pengetahuan menyikat gigi dengan pengetahuan siswa paling tinggi dengan 
kriteria sedang 17 responden (56,6%). Hal ini disebabkan karena ada beberapa siswa 
kelas IV dan V yang kurang memahami permainan kartu tos gambar dengan baik ketika 
saat bermain, bahkan ada yang tidak membaca tulisan pada kartu tos. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Ida dkk., (2021), yang menyatakan bahwa dalam permainan 
menggunakan media ular tangga anak-anak kurang memahami prosedur permainan 
ular tangga. Kartu tos gambar sendiri merupakan sekumpulan kartu kuarte. Kartu 
kuartet adalah kartu bergambar yang terdiri dari beberapa jumlah yang didalamnya 
terdapat tulisan yang menjelaskan gambar tersebut (Setiyorini dkk., 2013). 
              Penelitian hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arsyad., 
(2018), bahwa siswa-siswi kelas IV dan V SD memiliki pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut dengan kriteria sedang, pengetahuan pada anak sekolah dasar masih harus selalu 
di lakukan guna untuk meningkatkan pengetahuan siswa bagaimana cara menyikat gigi 
yang baik dan benar serta cara menjaga kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari 
penyakit gigi dan mulut. penelitian yang di lakukan oleh (Anitasari dkk., 2015), juga 
menyatakan bahwa hasil penelitian kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 1–6 SDN 
Kecamatan Palaran yang sudah pernah mendapatkan penyuluhan dan pelatihan cara 
menyikat gigi yang baik dan benar, didapatkan tingkat kebersihan mulut (OHI-S) 
mereka rata-rata 3 dengan kriteria sedang. Hal ini di dukung oleh (Rizqi dkk., 2020), yang 
menyatakan bahwa hasil pre-test pengetahuan pada kelompok intervensi dapat dilihat, 
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sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup (76,1%), begitu pula dengan 
kelompok kontrol (42,8%). 
b. Pengetahuan Anak Tentang Menyikat Gigi Sesudah Menggunakan Media Kartu Tos 

Gambar 
              Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV dan V di SD GMIT 
Baumata Timur setelah kegiatan bermain kartu tos gambar, didapatkan hasil bahwa 
tingkat pengetahuan menyikat gigi dengan pengetahuan siswa dengan kriteria siswa 
paling tinggi dengan kriteria tinggi 27 responden (90%). Hal ini menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang mengalami perubahan tingkat pengetahuan setelah dilakukan 
permainan kartu tos gambar, dan anak-anak juga sangat antusias dalam bermain kartu 
tos gambar. Hal ini didukung oleh penelitian Diyah dkk., (2019), yang menyatakan 
bahwa peningkatan pengetahuan dan tindakan siswa yang diberikan permainan tebak 
gambar lebih besar dalam hal peningkatan pengetahuan dan tindakan menyikat gigi. 
Menurut (Zakarias dkk., 2016), menyatakan bahwa terdapat peningkatan jumlah total 
skor hasil pengukuran tingkat pengetahuan anak dari pre-test ke post-test yang mampu 
meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut. 
             Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hemas dkk., (2020), bahwa terdapat 
peningkatan hasil secara keseluruhan dari 147 point menjadi 206 point. Sehingga 
terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD Negeri 2 Argasari, antara 
sebelum dan sesudah menggunakan media kartu kuartet. Hal ini sejalan dengan 
Nataliya., (2015), menyatakan bahwa ada perbedaan rata-rata kemampuan berhitung 
siswa kelas III SD Muhammadiyah 08 Dau Malang sebelum dan setelah diberikan media 
c. Efektifitas Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Media 

permainan Kartu Tos Gambar 
              Hasil penelitian menunjukkan banyak siswa yang mengalami perubahan tingkat 
pengetahuan sebelum dilakukan bermain tos gambar sebesar 56,6% dengan kategori 
sedang dan setelah di lakukan permainan tos gambar, yaitu dari pengetahuan yang 
sedang menjadi kategori tinggi sebesar 90%. Hal ini disebabkan karena pada saat 
melakukan penelitian menggunakan media permainan kartu tos gambar siswa-siswi 
memiliki minat dan ketertarikan dengan media tersebut yang dilengkapi dengan gambar 
dan tulisan serta warna yang mencolok sehingga dapat menarik perhatian siswa. Banyak 
siswa yang mengalami perubahan tingkat pengetahuan sebelum dilakukan bermain tos 
gambar dan setelah di lakukan permainan tos gambar, yaitu dari pengetahuan yang 
sedang menjadi tinggi.  
              Rita dkk., (2022), media yang terdiri dari gambar-gambar dan warna yang 
mencolok memberikan daya tarik siswa sebagai responden untuk melihat dan 
memperhatikan materi yang diberikan oleh peneliti, penggunaan gambar yang familiar 
dengan kondisi mereka sehari-hari merupakan salah satu nilai tambah dalam 
penggunaan media bergambar dalam peningkatan pengetahuan tentang kesehatan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan (Mila dkk., 2021), yang menyatakan bahwa permainan 
tebak gambar dengan menggunakan gambar terjadi interaksi lebih banyak dengan 
siswa/i dikelas yang mengakibatkan keterlibatan mereka selama kegiatan berlangsung, 
hal inilah yang memicu daya ingat siswa/i tentang pemahaman kesehatan gigi dan 
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mulut. Menurut (Nainul dkk., 2019), menyatakan bahwa adanya perbedaan sebelum dan 
sesudah penyuluhan menunjukkan bahwa setelah responden diberikan penyuluhan 
dengan menggunakan media busy book terjadi peningkatan pengetahuan. Hal ini sejalan 
dengan Moch., (2017), menyatakan bahwa penelitian ini efektif jika rata-rata siswa yang 
mendapatkan nilai diatas kriteria ketuntasan minimal dan terdapat perbedaan signifikan 
antara sebelum dan sesudah menggunakan media permainan ular tangga. 
 
KESIMPULAN 
1. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum melakukan permainan tos gambar 

dengan kriteria sedang sebesar 56,6%. 
2. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sesudah melakukan permainan tos gambar 

dengan kriteria tinggi sebesar 90%. 
3. Permainan kartu tos sebagai media edukasi kesehatan gigi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan pada siswa-siswi SD GMIT Baumata Timur.  
 
SARAN 
           Disarankan agar lebih prioritas menggunakan media kartu tos gambar 
dibandingkan dengan menggunakan media lain, agar tingkat pengetahuan anak-anak 
terus meningkat tentang menyikat gigi.  
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